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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode reward terhadap 

motivasi belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV di MIN 2 Makassar. Reward yang 

diberikan berupa penghargaan atau pujian diharapkan dapat meningkatkan motivasi serta hasil 

belajar siswa. Metode penelitian yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) 

dengan tahapan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi, di mana guru berperan 

sebagai peneliti. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian reward berdampak positif 

terhadap motivasi dan prestasi belajar siswa. Reward yang diberikan tidak harus berupa benda 

mahal, cukup dengan perhatian dan pengakuan atas pencapaian siswa secara tepat. Hal ini 

tercermin dari peningkatan hasil belajar siswa yang signifikan. Pada siklus I, nilai pre-test siswa 

sebesar 58,4% meningkat menjadi 81,1% pada post-test; sedangkan pada siklus II, nilai pre-
test 71,7% meningkat menjadi 95% pada post-test. Peningkatan hasil belajar juga didukung 

oleh nilai N-gain, yaitu 0,55 pada siklus I dan 0,84 pada siklus II. Dengan demikian, penerapan 

metode reward terbukti efektif dalam meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa pada mata 

pelajaran IPS. 

 

Kata Kunci: Reward, Motivasi Belajar, Hasil Belajar, Pendidikan IPS, Siswa. 

 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan suatu proses pembelajaran diperoleh setiap manusia agar bisa 

membuat peserta didik mengerti serta mampu membuat manusia lebih kritis dalam berpikir. 

Pendidikan juga bisa didapatkan baik secara formal maupun nonformal. Pendidikan formal 

yaitu melalui progam-program yang direncanakan dan terstruktur oleh suatu institusi, 

departemen atau kementrian suatu Negara. 

Tujuan dari suatu pendidikan ialah meningkatkan kualitas manusia, dijalankan dengan 

proses yang sejalan pada setiap jenjang atau strata spendidikan. Tercapainya suatu tujuan 

pendidikan yang dibutuhkan adalah proses pembelajaran. Sehingga terjadinya perubahan 

dalam tingkah laku dan kecakapan, begitupun dengan mahasiswa dalam pembelajaran harus 

terlibat dengan kondisi yang dipelajarinya. 

Dalam pembelajaran IPS sangat diperlukan adanya Motivasi yang tinggi, contohnya 

ingin memperoleh hadiah yang dijanjikan oleh guru. Untuk mencapai tujuan tersebut guru juga 

perlu memahami latar belakang yang mempengaruhi belajar siswa sehingga guru dapat 

memberikan motivasi yang tepat kepada peserta didik. Apabila motivasi dapat ditimbulkan 

dalam proses belajar mengajar, makin tepat motivasi yang diberikan makin tinggi pula 

keberhasilan pelajaran itu, motivasi senantiasa menentukan insensitas usaha belajar siswa. 

Sehubungan dengan hal tersebut, motivasi merupakan hal yang sangat penting dalam belajar. 

Dalam kehidupan, usaha kita sering mendapatkan penghargaan, sudah kita menolong 

seseorang, biasanya orang tersebut akan mengucapkan terimakasih, ucapan terimakaih 

merupakan penghargaan atas pertolongan. Pada umumnya penghargaan itu mempunyai 
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pengaruh yang positif dalam kehidupan manusia, yaitu mendorong seseorang memperbaiki 

tingkah laku dan meningkatkan kerjanya. 

Berdasarkan hasil tanya jawab yang dilakukan oleh peneliti dengan guru wali kelas IV 

MIN 2 Makassar pada saat observasi 5-6 Februari 2021. Guru wali kelas mengatakan bahwa 

siswa kelas IV kurang di mata pelajaran IPS, siswa merasa jenuh dan bermain pada saat 

pembelajaran berlangsung, dan siswa sulit menghafalkan dan menerapkan rumus materi 

pembelajaran IPS. Hal ini dapat dilihat dari nilai harian belajar siswa yang hanya mencapai 

nilai ketuntasan 70 SKBM (Standar Ketuntasan Belajar Minimal). Guru wali kelas mengatakan 

bahwa siswa kurang memiliki minat dalam mata pelajaran IPS dan mudah merasa jenuh saat 

sedang belajar IPS. Hal yang mempengaruhi kurangnya minat siswa dalam pembelajaran IPS 

yaitu faktor guru, kurangnya penggunaan metode pembelajaran dan kurang melibatkan siswa 

dalam pembelajaran, adapun faktor siswa yaitu siswa merasa jenuh dan bermain pada saat 

pembelajaran berlangsung, dan siswa sulit menghafalkan dan menerapkan materi pembelajaran 

IPS. 

Berdasarkan latar belakang diatas yang telah diuraikan penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Metode Reward Dalam Meingkatkan Motivasi 

Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran IPS Kelas IV MIN 2 Makassar” 

 

 

METODE 

Penelitian tindakan kelas merupakan suatu penelitian tindakan (action research) yang 

dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti di kelasnya atau bersama-sama dengan 

orang lain (kolaborasi) dengan jalan merancang, melaksanakan, dan merefleksikan 

tindakan secara kolaboratif dan partisipatif yang bertujuan untuk memperbaiki atau 

meningkatkan mutu (kualitas) proses pembelajaran di kelasnya melalui suatu tindakan 

(treatment) tertentu dalam satu siklus. 

Dalam penelitian ini penulis mengambil lokasi di MIN 2 Makassar, lokasi ini menjadi 

sasaran peneliti untuk untuk menerapkan metode reward dalam meningkatkan motivasi 

belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas IV MIN 2 Makassar. 

Ada beberapa ahli yang mengemukakan model penelitian tindakan dengan bagan yang 

berbeda, namun secara garis besar terdapat empat tahapan yang lazim dilalui, yaitu (1) 

perencanaan, (2) pelaksanaan, (3) pengamatan, dan (4) refleksi. Adapun model dan 

penjelasan untuk masing-masing tahap adalah sebagai berikut: 

a) Perencanaan (planning) 

Kegiatan yang dilakukan dalam perencanaan adalah menyusun rancangan yang 

akan dilaksanakan dalam proses pembelajaran. Sesuai dengan permasalahan yang 

dihadapi, Maka rancangan yang akan dilaksanakan adalah mengacu pada penerapan 

reward. Dalam perencanaan ini peneliti yang akan melakukan tindakan menyusun 

dan mengembangkan RPP berdasarkan materi pembelajaran yang akan 

disampaikan saat proses pembelajaran. Selain membuat lembar observasi, pedoman 

wawancara, jurnal harian, dan angket. 

b) Tindakan (acting) 

Pada tahap pelaksanaan tindakan, penulis mengembangkan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dengan menggunakan metode reward untuk 

meningkatkan motivasi dan hasil belajar siswa sesuai yang telah direncanakan. 

c) Pengamatan (observing) 

Pada proses pengamatan dilakukan bersamaan dengan proses pelaksanaan 

tindakan. Observasi merupakan upaya mengamati pelaksanaan tindakan yang 

dilakukan oleh teman sejawat sebagai pengamat atau observer. Observasi dilakukan 
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selama proses pembelajaran berlangsung. Hal ini dilaksanakan untuk mengamati 

proses pelaksanaan tindakan. 

d) Refleksi (reflecting) 

Data-data yang diperoleh melalui observasi dikumpulkan dan dianalisis agar 

penulis dapat merefleksi diri tentang proses pembelajaran yang akan dilaksanakan. 

Dengan demikian penulis dapat mengetahui bagaimana melaksanakan strategi 

dalam tahap ini. Berdasarkan hasil refleksi ini akan dapat diketahui kelemahan 

proses pembelajaran yang dilakukan oleh penulis, sehingga dapat digunakan untuk 

menentukan tindakan kelas pada siklus berikutnya untuk mengontrol jalannya 

penelitian agar sesuai dengan tujuan penelitian. Penelitian ini akan dilakukan 

sebanyak 2 siklus, sehingga dapat diharapkan motivasi dan hasil belajar siswa dapat 

meningkat. Keabsahan data dapat dicapai dengan menggunakan proses 

pengumpulan data dengan teknik tiangulasi data Maka terdapat triangulasi sumber, 

triangulasi teknik pengumpulan data dan triangulasi waktu. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Untuk memudahkan pemahaman dan pembacaan,  hasil penelitian dideskripsikan 

terlebih dahulu, dilanjutkan bagian pembahasan. Subjudul hasil dan subjudul pembahasan 

disajikan terpisah. Bagian ini harus menjadi bagian yang paling banyak, minimum 60% dari 

keseluruhan badan artikel. 

 

Hasil 

 Berdasarkan hasil penelitian, penerapan metode reward dalam proses pembelajaran IPS 

di kelas IV MIN 2 Makassar menunjukkan pengaruh positif terhadap peningkatan motivasi 

belajar siswa dan hasil belajar mereka. Pemberian reward berupa penghargaan dan pujian yang 

menyenangkan mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif dan menyenangkan, serta 

meningkatkan perhatian dan prestasi siswa tanpa harus menggunakan hadiah yang mahal. Hal 

ini membuktikan bahwa penghargaan yang tepat dan perhatian terhadap pencapaian siswa 

dapat memotivasi belajar dan meningkatkan outcome akademik secara signifikan. 

 

A. Tindakan Pembelajaran Siklus I  

 

Tabel 1.1 Hasil Tes Belajar Siswa  Siklus I 

 

Nomor 

 

Nama 

Siklus I 

Pre – test Post – test 

1 AES 75 100 

2 RRA 50 70 

3 IAN 50 75 

4 AZ 60 80 

5 MF 70 85 

6 AD 40 65 

7 RR 60 90 

8 RP 60 75 

9 MA 60 75 

10 RS 55 70 

11 AY 40 75 

12 AW 65 80 

13 MRA 60 90 
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14 MWA 40 70 

15 AA 60 70 

16 NPS 60 75 

17 VS 70 95 

18 YA 65 85 

19 NF 65 75 

20 DYH 60 95 

21 KRA 65 85 

22 NPU 70 100 

23 RA 65 85 

Jumlah 1.345 1.865 

Rata-rata/persentase 58.4 81.1 

Pretest – posttest 520 

Uji N-Gain Score 0.55 

 

Pada tabel 1.1 dapat dilihat bahwa tes hasil belajar dari pertemuan ke 1 ke pertemuan 

ke 2 siklus II terjadi peningkatan. Pertemuan pertama (pre-test) siswa mendapatkan hasil 71,7% 

dan pada pertemuan ke-dua (post-test) siswa mendapatkan hasil 95%. Hal ini dapat dikatakan 

bahwa ada peningkatan sebesar 23,3% pada siklus kedua. Rata-rata nilai tersebut sudah diatas 

nilai KKM. Peningkatan hasil belajar siswa ini disebabkan siswa sudah termotivasi untuk 

belajar. Dan siswa juga semangat untuk menjawab pertanyaan dari guru. 

 

B. Tindakan Pembelajaran Siklus II 

 

Tabel 1.2 Hasil Tes Belajar Siswa Siklus II 

 

Nomor 

 

Nama 

Siklus II 

Pre – test Post – test 

1 AES 80 100 

2 RRA 60 80 

3 IAN 70 100 

4 AZ 75 90 

5 MF 60 90 

6 AD 70 100 

7 RR 80 100 

8 RP 60 90 

9 MA 75 90 

10 RS 60 85 

11 AY 70 90 

12 AW 80 100 

13 MRA 65 95 

14 MWA 65 95 

15 AA 75 100 

16 NPS 80 100 

17 VS 75 100 

18 YA 80 100 

19 NF 70 95 

20 DYH 70 100 

21 KRA 80 100 
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22 NPU 80 100 

23 RA 70 85 

Jumlah 1.650 2.185 

Rata-rata 71.7 95 

Pretest – posttest 535 

Uji N-Gain Score 0.84 

 

Pada tabel 1.2 dapat dilihat bahwa test hasil belajar dari pertemuan ke 1 ke pertemuan 

ke 2 siklus II terjadi peningkatan. Pertemuan pertama (pre-test) siswa mendapatkan hasil 71,7% 

dan pada pertemuan ke-dua (post-test) siswa mendapatkan hasil 95%. Hal ini dapat dikatakan 

bahwa ada peningkatan sebesar 23,3% pada siklus kedua. Rata-rata nilai tersebut sudah diatas 

nilai KKM. Peningkatan hasil belajar siswa ini disebabkan siswa sudah termotivasi untuk 

belajar. Dan siswa juga semangat untuk menjawab pertanyaan dari guru. 

Hasil dari penerapan reward pada proses ini, sudah sesuai dengan harapan peneliti. Pada 

setiap siklus, motivasi siswa selalu meningkat. Hal ini ditandakan dengan siswa yang semangat 

dalam kegiatan pembelajaran, selalu memperhatikan guru, belajar lebih tekun, siswa lebih 

aktif, siswa tidak malu lagi saat bertanya dan menjawab, siswa mampu dengan percaya diri, 

dan siswa terlihat senang pada saat proses pembelajaran brlangsung. 

 

Pembahasan  

Penelitian menunjukkan bahwa reward memiliki pengaruh positif terhadap motivasi 

belajar. Dalam konteks pembelajaran, reward efektif untuk mendorong motivasi belajar siswa 

dan reward dapat memacu siswa untuk lebih giat belajar dan meningkatkan hasil belajar 

mereka. 

Dapat di lihat beberapa siklus yang telah dilakukan peneliti, dapat diambil hasil 

presentase angket dari awal pertemuan sebelum tindakan dengan akhir pertemuan setelah 

tindakan yaitu pada awal pertemuan sebelum tindakan, hasil angket motivasi belajar siswa 

mencapai presentase 47,25%, dan pada akhir pertemuan setelah tindakan, hasil angket motivasi 

belajar siswa mencapai presentase 50,60%. Hal ini menandakan adanya peningkatan motivasi 

belajar siswa dari awal pertemuan ke akhir pertemuan sebesar 3,35%. Peningkatan hasil angket 

tersebut dapat dibilang cukup signifikan. Di bawah ini, akan ditunjukkan diagram yang 

menunjukkan peningkatan motivasi belajar siswa, yaitu sebagai berikut: 

Gambar 1.1 Diagram Hasil Angket 

 

Dari diagram diatas dapat di simpulkan bahwa hasil angket berdasarkan jumlah dan 

presentase dari awal pertemuan di tandai dengan angka 1 yaitu jumlah angket 997 dengan 
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persentasenya adalah 35,6% dan pertemuan kedua di tandai dengan angka 2 yaitu jumlah 

angket 1.102 dengan persentasenya adalah 39,3%. Hal ini menandakan tercapainya harapan 

peneliti sesuai dengan yang telah direncanakan. 

 

Gambar 1.2 Diagram Hasil Angket 

 

Peningkatan dari hasil data angket dan hasil belajar siswa dapat terjadi karena adanya 

penerapan metode reward dalam proses pembelajaran. Reward yaitu yang diberikan guru 

terhadap siswa berupa penghargaan atau penghormatan yang menyenangkan atas 

pencapaiannya di dalam Pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan motivasi siswa agar 

dapat meningkatkan prestasi belajar. Dalam agama Islam pun mengatakan bahwa reward 

terbukti dengan adanya pahal Allah SWT akan melipat gandakan pahala bagi siapa saja yang 

berbuat kebaikan, ini dikarenakan kita telah berbuat baik pada orang lain yaitu memberi reward 

yang dapat menyenangkan hati orang lain. Reward yang diberikan tidak hanya berupa barang, 

namun juga diberikan berupa perkataan dan perbuatan guru seperti guru melakukan pujian dan 

tepuk tangan. 

Reward yang berupa benda tidak harus mahal. Benda yang diberikan adalah benda yang 

dapat menarik perhatian siswa dan membuat siswa senang sehingga dapat memicu dorongan 

semangat belajar siswa. Jika, guru sudah mendapatkan perhatian siswa, maka tidak akan sulit 

bagi guru untuk mengendalikan siswa dalam arti mengendalikan semangat dan hasil belajar 

siswa di kelas. 

Pembelajaran dengan pemberian reward bagi siswa yang bisa menjawab, aktif, dan 

dapat mengerjakan soal dengan hasil baik akan menyebabkan: 1. Siswa merasa bahwa 

ketekunannya diperhatikan, sehingga siswa akan mengulang untuk tekun belajar lagi yang 

dimana ketekunan itu akan meningkatkan hasil belajarnya dan telah menumbuhkan motivasi 

belajar dalam dirinya. 2. Siswa merasa senang, sehingga terwujud pembelajaran yang 

menyenangkan. 3. Siswa yang mendapat reward tentunya merupakan siswa yang aktif, 

sehingga peranan reward ini menuju ke pembelajaran siswa yang aktif (student centre). 

 

SIMPULAN (PENUTUP) 

Dari penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa penerapan metode 

reward dalam proses pembelajaran IPS di kelas IV MIN 2 Makassar efektif dalam 

meningkatkan motivasi belajar dan hasil belajar siswa. Pemberian reward berupa penghargaan 

dan pujian yang menyenangkan mampu memotivasi siswa untuk lebih aktif, tekun, dan percaya 

diri dalam mengikuti kegiatan belajar. Selain itu, reward yang tidak harus mahal tetapi 

bermakna dan tepat sasaran terbukti mampu menciptakan suasana pembelajaran yang lebih 

menyenangkan dan meningkatkan prestasi akademik siswa secara signifikan. Oleh karena itu, 

penggunaan metode reward dapat menjadi strategi yang efektif untuk meningkatkan kualitas 
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proses pembelajaran dan hasil belajar siswa. 
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